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Abstrak—Seiring perkembangan era teknologi di Indonesia yang begitu pesat dan banyaknya perusahaan dagang yang memanfaatkan internet sebagai media penjualan,  menjadikan perdagangan elektronik (e-commerce) menjadi salah satu tempat belanja yang sangat digemari, kemudahan dalam bertransaksi serta berbelanja lebih efektif dan efesien menjadi salah satu daya tarik pengunjung dalam memilih situs e-commerce.  JD.id merupakan salah satu situs e-commerce yang ada di Indonesia, agar JD.id mampu bertahan dan terus berkembang di era persaingan situs e-commerce saat ini dan dimasa yang akan datang maka perlu dilakukan penelitian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penilaian pengguna terhadap kualitas website JD.id, mengetahui signifikansi tingkat kepuasaan pengguna website JD.id terhadap usability (kemudahan), information quality (kualitas informasi), interaction quality (kualitas informasi), penelitian ini menggunakan metode webqual 4.0, dalam metode ini terdapat beberapa variabel yaitu Kemudahan, Kualitas Informasi, dan Kualitas Interaksi terhadap kepuasan pengguna. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 60 responden dengan menggunakan kuesioner secara online yang terdiri dari 24 butir pertanyaan. setiap variabel pertanyaan di katakan valid jika nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program SPSS. Hasil penelitian berdasarkan hipotesis menunjukkan bahwa hasil t hitung lebih kecil dari nilai yang sudah di tentukan, hal ini menujukan arti bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara kualitas interaksi terhadap kepuasan pengguna website JD.id.

Kata Kunci— Kualitas, website, JD.id, kepuasan pengguna, WebQual 4.0.
I. Pendahuluan
JD.id merupakan salah satu situs e-commerce yang memanfaatkan internet sebagai media dalam mengembangkan proses bisnisnya, melalui website JD.id transaksi jual beli dapat dilakukan secara online. Banyak hal menguntungkan yang didapat dari transaksi online baik dari pihak penjual ataupun pembeli, hal ini lah yang menjadikan website e-commerce menjadi media transaksi jual beli yang sangat digemari di era teknologi saat ini. Di Indonesia ada banyak website e-commerce yang tersedia, semua website e-commerce yang ada akan bersaing dalam merebut hati pengunjung dengan cara terus meningkatkan kualitas dan selalu berupaya memenuhi semua kebutuhan pengunjung. Demikan pula untuk website JD.id, agar website JD.id mampu bertahan dan terus berkembang di era persaingan situs e-commerce saat ini dan dimasa yang akan datang maka perlu dilakukan penelitian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penilaian pengguna terhadap kualitas website JD.id, mengetahui signifikansi tingkat kepuasaan pengguna website JD.id terhadap usability (kemudahan), information quality (kualitas informasi), interaction quality (kualitas informasi), sehingga hasil dari penelitian dapat menjadi masukan bagi website JD.id guna melakukan peningkatan dalam kualitas website untuk  meningkatkan kepuasaan pengguna terhadap website JD.id.
Penelitian ini memiliki rumusan hipotesis, yaitu:
H0 : Tidak adanya penilaian positif kepuasan pengguna terhadap Kegunaan (Usability).
H1 :  Adanya penilaian positif kepuasan pengguna terhadap Kegunaan (Usability).

H2 : Tidak Adanya penilaian positif kepuasan pengguna terhadap kualitas informasi (information quality).
H3 :  Adanya penilaian positif kepuasan pengguna terhadap kualitas informasi (information quality).

H4 : Tidak Adanya penilaian positif kepuasan pengguna terhadap kualitas informasi (interaction quality).

H5  : Adanya penilaian positif kepuasan pengguna terhadap kualitas informasi (interaction quality).
II. KAJIAN LITERATUR

A. Electronic Commerce (E-Commerce)

E-commerce didefinisikan sebagai cara untuk  menjual dan membeli barang -barang dan jasa melalui jaringan internet dan tidak hanya itu namun mencakup berbagai aspek. E-commerce merupakan suatu kumpulan yang dinamis antara teknologi, aplikasi, dan proses bisnis yang menghubungkan perusahaan, konsumen dan komunitas tertentu melalui transaksi elektronik. Berdasarkan beberapa definisi e-commerce dapat disimpulkan e-commerce adalah kegiatan jual beli barang atau jasa [1].

B. E-commerce

E-commerce didefinisikan sebagai cara untuk menjual dan membeli barang-barang dan jasa melalui jaringan internet dan tidak hanya itu namun mencakup berbagai aspek [4] [1]. e-commerce merupakan suatu kumpulan yang dinamis antara teknologi, aplikasi, dan proses bisnis yang menghubungkan perusahaan, konsumen dan komunitas tertentu melalui transaksi elektronik. Berdasarkan beberapa definisi e-commerce dapat disimpulkan e-commerceadalah kegiatan jual beli barang atau jasa melalui jaringan informasi yang disebut dengan internet [8].
C. Metode WebQual

WebQual adalah suatu pengukuran untuk mengukur sebuah kualitas dari sebuah website berdasarkan instrument penelitian yang dapat dikategorikan kedalam empat variabel yaitu : Usability, Information Quality, Interaction Quality, dan Overall Impression. Semuanya adalah kepuasaan konsumen terhadap kualitas dari sebuah website. Adapun  Instumen- pada webqual 4.0 merupakan pengembangan dari versi-versi pendahulunya yaitu WebQual 1.0, WebQual 2.0, dan WebQual 3.0 serta penggabungan dan penyesuaian dari ServQual. Berikut instrument penelitian yang digunakan dalam WebQual 4.0 seperti pada tabel II.1. [2].
Tabel 1

Dimensi WebQual 4.0

	Quality
	Description

	Usability

	1
	I find site easy to learn to operate

	2
	My interaction with the site is clear and
Understandable

	3
	I find site easy to navigate

	4
	I find the site easy to use

	5
	The site has an attractive appearance

	6
	The design is appropriate to the type of site

	7
	The site conveys a sense of competency

	8
	The site creates a positive exprerience for me

	Information Quality

	9
	Provides accurate information

	10
	Provides believable information

	11
	Provides timely information

	12
	Provides relevant information

	13
	Provides easy to understand information

	14
	Provides information at the right level of detail

	15
	Present the information in an appropriate format

	Interaction Quality

	16
	Has agood reputation

	17
	It feels safe to complate transaction

	18
	My personal information feels secure

	19
	Creates a sense of personalization

	20
	Conveys a sense of community

	21
	Makes it easy to communicate with the organization

	22
	I feel confident that goods/services will be
delivered as promised

	Overall impression


D. Skala Likert

Skala Likert adalah Skala yang dapat  digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentangs suatu objek atau fenomena tertentu. Skala Likert memiliki dua bentuk pernyataan, yaitu : pernyataan positif dan negatif. Pernyataan positif diberi skor 5, 4, 3, 2, dan 1; sedangkan bentuk pernyataan negatif diberi skor 1, 2, 3, 4, dan 5. Bentuk jawaban skala Likert terdiri dari sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju [3].
E. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan[7].
F. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.” Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi.misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi [7].
III. METODOLOGI  PENELITIAN

A. Tahapan Penelitian
Penelitian ini dilakukan penulis dengan tahapan-tahapan tahapan yang dimulai dari menentukan rumusan masalah kepuasaan pengguna terhadap website JD.id. setelah itu penulis mempelajari berbagai penelitian sebelumnya sebagai tolak ukur atau acuan untuk menyelesaikannya, selanjutnya penulis membuat sebuah kuesioner dengan mengikuti dimensi webqual 4.0 dan menyebarkan kuesioner untuk mendapatkan data primer. data hasil kuesioner di uji validitas, uji reliabilitasnya, etelah uji validitas dan reliabilitas maka dapat diuji dengan regresi linier berganda. Setelah mendapatkan hasil pembahasan baru dapat  diambil kesimpulan dan saran berdasarkan keseluruhan hasil dari penelitian. Penelitian ini dilakukan penulis dengan tahapan-tahapan seperti pada gambar 1 :
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Gambar 1 Tahapan Penelitian
 Untuk memperoleh data, penulis menyusun kuesioner berdasarkan instrument webqual 4.0 dimana terdapat 3 variabel. Dimensi kualitas website digunakan sebagai variabel bebas (Independent), sedangkan kepuasan pengguna sebagai variabel terkait (dependent). Hal ini sebagaimana diilustrasikan pada tabel II dibawah : 

Tabel II

Variabel Penelitian Webqual 4.0

	Variabel
	Keterangan

	X1
	Kegunaan (Usability)

	X2
	Informasi Kualitas (Information Quality)

	X3
	Interaksi Kualitas (Interaction Quality)

	Y
	Kepuasan Pengguna (User Satisfaction)


B. Teknik Uji Instrumen


Instrumen disusun berdasarkan indikator-indikator dari sebuah variabel penelitian. Selanjutnya  Indikator tersebut dituangkan secara rinci dalam bentuk butir-butir pertanyaan dalam kuesioner, seperti Tabel III dibawah ini :
Tabel III
Instrumen Penelitian

	  No
	Variabel
	Indikator
	No item

	1
	Usability 
	1) Kemudahan

2) Desain

3) Interaksi/Informasi
	1,3,4

5,6

2,7,8

	 2
	Information Quality
	1) Keakuratan informasi

2) Kejelasan informasi

3) Relevan informasi

4) Kemudahan memahami informasi

5) Memperbarui informasi
	9

10,11

12

13

14,15

	 3
	Interaction Quality
	1) Reputasi

2) keamanan

3) Rasa personalisasi

4) Rasa komunitas

5) Kemudahan komunikasi

6) kepercayaan layanan
	16

17,18

19

20

21

22

	 4
	User Satisfaction
	1) kesan keseluruhan
	23


Adapun skala pengukuran yang digunakan dalam kuesioner ini adalah skala likert. Dimana dalam skala likert terdapat pilihan kriteria jawaban dan pembobotan skor jawaban, yang terdapat pada tabel IV dibawah ini :
Tabel IV

Skala Likert

	Kode
	Keterangan
	Skor

	SS
	Sangat Setuju
	5

	S
	Setuju
	4

	N
	Netral
	3

	TS
	Tidak Setuju
	2

	STS
	Sangat Tidak Setuju
	1


C. Populasi

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengguna website JD.id, yang sudah pernah melakukan berbagai transaksi pada website JD.id. Pengguna tersebut bisa dijadikan sebagai responden dalam penelitian ini. Data yang diambil dilakukan dengan penyebaran kuesioner.
D. Sampel

Pengunjung atau pengguna website JD.id sangat banyak dan jumlahnya tidak dapat diketahui dengan jelas, maka peneliti menggunakan sampel incidental. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan teknik nonprobability sampling yaitu sampling incidental dengan menggunakan rumus slovin [7]. 

Besarnya sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan rumus Slovin sebagai berikut :
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Keterangan :

n
= Jumlah elemen/anggota sampel

N
= Jumlah elemen/anggota populasi

E
= error level (tingkat kesalahan) (catatan : umumnya digunakan 1%  atau 0,01, 5% atau 0,05, dan 10% atau 0,1) catatan dapat dipilih oleh peneliti.
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n = 60 responden
Dengan tingkat kesalahan (acceptable error) gunakan 10% dari hasil,  maka untuk menganalisis kualitas website JD.id terhadap kepuasan pengguna sampel minimum yang dibutuhkan adalah  60 responden.
E. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis pada penelitian yang digunakan penulis adalah regresi linier berganda, karena variabel independent lebih dari satu variabel, yaitu usability (X1), Information Quality (X2), dan Interaction Quality (X3).
Model persamaan regresi linier bergandanya adalah sebagai berikut :

y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3

Keterangan :

y

= Variabel dependent

a

= Konstanta

b1,b2,b3
= Koefisien Regresi

x1,x2,x3
= Variabel independent

F. Pengujian Hipotesis

Karena variabel independent lebih dari satu variabel yaitu usability (X1), Information Quality (X2), dan Interaction Quality (X3) maka pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda [8]. Model persamaan regresi linier bergandanya adalah : y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3
Keterangan :

y

= Variabel dependent

a

= Konstanta

b1,b2,b3
= Koefisien Regresi

x1,x2,x3
= Variabel independent

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Responden

1. Jenis Kelamin

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin yang diperoleh dalam penelitian ini, disajikan dalam tabel berikut :

Tabel V
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

	Valid 
	Jenis Kelamin
	Frequency
	Percent

	
	Laki-laki
	28
	46,7

	
	Perempuan
	32
	53,3

	
	Total
	60
	100


Berdasarkan dari data pada tabel V yang penulis peroleh, memperlihatkan bahwa dari jumlah 60 orang responden terdiri dari 28 responden (46,7%) berjenis kelamin laki-laki dan 32 responden (53,3%)  berjenis kelamin perempuan. Maka total keseluruhan 60 responden dengan persentase.100%.
2. Usia

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin yang diperoleh dalam penelitian ini, disajikan dalam tabel berikut :
Tabel VI
Karakteristik responden berdasarkan usia

	Valid


	Usia (Tahun)
	Frequency
	Percent

	
	18-19 tahun
	3
	5,0

	
	20-21 tahun
	21
	35,0

	
	22-23 tahun
	27
	45,0

	
	24-25 tahun
	5
	8,3

	
	>25 tahun
	4
	6,7

	
	Total
	60
	100


Berdasarkan tabel VI, hasil jawaban dari 60 responden terdapat 3 responden (5,0% ) masuk dalam kelompok usia 18-19 tahun. Sebanyak 21 responden (35,0%) masuk dalam kelompok usia 20-21 tahun. sebanyak 27 responden (45,0%) masuk dalam kelompok usia 22-23 tahun. Sebanyak 5 responden (8,3%) masuk dalam kelompok usia 24-25 tahun. Sedangkan  4 responden (6,7%) masuk dalam kelompok usia >25 tahun. Maka total keseluruhan 60 responden dengan persentase 100%.
3. Pekerjaan

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin yang diperoleh dalam penelitian ini, disajikan dalam tabel berikut :

Tabel VII
Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan

	Valid
	Pekerjaan
	Frequency
	Percent

	
	Karyawan
	21
	35,0

	
	Mahasiswa/i
	39
	65,0

	
	Total
	60
	100


Berdasarkan tabel VII diatas menunjukkan bahwa responden yang menjawab berdasarkan karakteristik pekerjaan yaitu dari 60 responden. Sebanyak 21 responden (35,0%) berstatus karyawan dan sebanyak 39 responden (65,0%.) lainnya berstatus mahasiswa/i.

B. Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas

Berikut adalah hasil analisis uji validitas alat ukur dari setiap variabel pertanyaan dilihat dari hasil nilai Corrected Item Total Corelation sebagai berikut :
Tabel VIII
Hasil Pengujian Validitas

	Variabel/Item
	r hitung
	r tabel
	Valid/tidak

	Variabel Usability

	X1.1
	0,651
	0,254
	Valid

	X1.2
	0,699
	0,254
	Valid

	X1.3
	0,722
	0,254
	Valid

	X1.4
	0,638
	0,254
	Valid

	X1.5
	0,577
	0,254
	Valid

	X1.6
	0,573
	0,254
	Valid

	X1.7
	0,531
	0,254
	Valid

	X1.8
	0,532
	0,254
	Valid

	Variabel Information Quality

	X2.1
	0,556
	0,254
	Valid

	X2.2
	0,680
	0,254
	Valid

	X2.3
	0,745
	0,254
	Valid

	X2.4
	0,639
	0,254
	Valid

	X2.5
	0,650
	0,254
	Valid

	X2.6
	0,712
	0,254
	Valid

	X2.7
	0,669
	0,254
	Valid

	Variabel Interaction Quality

	X3.1
	0,664
	0,254
	Valid

	X3.2
	0,704
	0,254
	Valid

	X3.3
	0,580
	0,254
	Valid

	X3.4
	0,678
	0,254
	Valid

	X3.5
	0,616
	0,254
	Valid

	X3.6
	0,588
	0,254
	Valid

	X3.7
	0,725
	0,254
	Valid

	X3.8
	0,679
	0,254
	Valid


Berdasarkan tabel IV.4, dapat disimpulkan bahwa setiap variabel pertanyaan memiliki nilai r hitung (nilai pada Corrected Item Total Corelation) lebih besar dari nilai r tabel (didapat dari tabel r). tabel r menggunakan taraf signifikan sebesar 0,05 dan N (jumlah responden) = 60 responden.

Dengan mencari r tabel menggunakan tabel r pada derajat bebasnya atau degree of freedom (df) menggunakan rumus korelasi Pearson yaitu :

df = N– 2

jadi df  = 60 – 2 = 58

maka nilai r tabel untuk df = 58 adalah 0,254. Dari tabel diatas menunjukan bahwa setiap butir pertanyaan dapat dinyatakan valid, karena nilai r hitung lebih besar daripada r tabel.

2. Uji Reliabilitas

Berikut adalah hasil uji reliabilitas untuk mengukur suatu instrument penelitian realiabel atau tidak maka dapat dilakukan analisis berdasarkan Alpha Cronbach.

Tabel IX
Hasil Perhitungan Pengujian Reliabilitas

	Variabel
	Alpha  Cronbach’s
	Nilai Kriteria
	Keterangan

	X1
	0,862
	0,60
	Realiabel

	X2
	0,880
	0,60
	Realiabel

	X3
	0,884
	0,60
	Realiabel

	Y
	1.000
	0,60
	Realiabel


Berdasarkan hasil dari tabel IV.5, analisis reliabilitas dengan teknik Cronbach Alpha, dapat diketahui nilai Cronbach Alpha dari usability (X1) sebesar 0,862, information quality (X2) sebesar 0,880, interaction quality (X3) sebesar 0,884, dan kepuasan pengguna (Y) sebesar 1.000, maka kesimpulan yang diambil adalah hasil nilai pengujian reabilitas dinyatakan realiabel, karena lebih besar dari 0,60.
C. Hasil Uji Asumsi Klasik Regresi
1.  Hasil Uji Normalitas

Hasil perhitungan menggunakan SPSS, data yang dilakukan dengan menggunakan Normal Probability Plot . untuk mendeteksi data yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. Maka, diperoleh dengan hasil sebagai berikut :

1) Analisis Grafik menggunakan P-Plot Regresi
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Gambar 2 Grafik P-Plot Normalitas Residual
Dari hasil gambar 2 diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik yang ada selalu mengikuti dan mendekati garis diagonalnya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal sehingga syarat normalitas nilai residual untuk analisis regresi dapat terpenuhi.
2) Uji Statistik

Pengujian statistik normalitas residual dilakukan dengan cara uji Kolmogorov Smirnov yaitu untuk mendukung dan membuktikan hasil uji normalitas p-plot berdistribusi normal, maka hasil uji Kolmogorov Smirnov sebagai berikut :

Tabel X
Hasil Uji Kolmogorov Smirnov

	Nilai Kolmogorov Smirnov
	Nilai Signifikan
	Nilai Alpha
	Keterangan

	0,768
	0,596
	0,05
	Normal


Berdasarkan tabel X diatas, dapat diketahui bahwa nilai Kolmogorov Smirnov sebesar 0,768 dengan tingkat nilai signifikan sebesar 0,596 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji residual terdistribusi secara normal atau kata lain residual berdistribusi normal.
D. Hasil Uji Heteroskedastisitas


 Hasil perhitungan data menggunakan SPSS, diperoleh hasil dari uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser (Test Glejser) pada tabel berikut :

Tabel XI
Hasil Uji Glejser

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized   Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. 
Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.512
	.317
	
	1.616
	.112

	
	Usability
	.130
	.141
	.215
	.926
	.359

	
	Information Quality
	-.087
	.126
	-.163
	-.694
	.490

	
	Interaction Quality
	-.086
	.148
	-.149
	-.582
	.563

	a.  Dependent Variable: RES2
	
	
	
	


Berdasarkan tabel IV.7, hasil uji heteroskedastisitas diatas dengan metode uji Glejser diketahui bahwa nilai signifikasi variabel usability (X1) sebesar 0,359, variabel Information Quality (X2) nilai signifikasi sebesar 0,490, variabel Interaction Quality (X3) nilai signifikasi sebesar 0,563, artinya tidak ada satupun variabel yang mempengaruhi variabel kepuasan pengguna karena, nilai signifikannya lebih besar dari nilai batas kepercayaannya yaitu 0,05 (5%) maka dapat dikatakan bahwa model regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas.
E. Hasil Uji Autokolerasi


Hasil perhitungan data menggunakan SPSS, diperoleh hasil dari uji heteroskedastisitas menggunakan uji Durbin Watson (DW) pada tabel berikut :

Tabel XII
Hasil Uji Durbin Watson

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.769a
	.592
	.570
	.49339
	1.806

	a. Predictors: (Constant), Interaction Quality, Usability,   Information Quality

	b. Dependent Variable: Kepuasan Pengguna
	


Berdasarkan tabel IV.8, hasil dari Model Summary nilai DWhitung Sebesar 1.806 dan dibandingkan dengan nilai tabel Durbin Watson (DW) menggunakan signifikansi 0,05 (5%) dengan perbandingan jumlah sampel sebanyak 60 responden dengan variabel independen sebanyak 3 variabel. Perbandingan pada tabel Durbin Watson dengan jumlah responden (N) = 60 dan K = 3 (Variabel Independent) yang didapatkan dari tabel Durbin Watson.

Untuk mengetahui hasil terdapat autokorelasi atau tidak maka dapat dihitung dengan cara sebagai berikut :
Tabel XIII
Perhitungan Durbin Watson

	DWhitung
	DL
	DU
	4-DU

	1,806
	1,317
	1,520
	4 – 1,520

	
	2,48


Nilai d atau DWhitung sebesar 1,806 lebih besar dari batas atas (DU) yaitu  1,520 dan lebih kecil dari 4 – Du yaitu 4 – 1,520 = 2,48 maka dapat dilihat seperti berikut : 

1,520 < 1,806 < 2,48
Dapat disimpulkan bahwa hasil tersebut menyatakan tidak terdapat autokorelasi karena hasil didapat keputusan yaitu du<d< 4-du.

F. Hasil Uji Multikolinearitas

Hasil perhitungan data menggunakan SPSS, diperoleh hasil Tolerance dan VIF (Variance Inflation factor) pada tabel berikut :

Tabel XIV
Hasil Uji Multikolinearitas

	Variabel
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	
	
	

	Usability
	.321
	3.114

	Information Quality
	.315
	3.174

	Interaction Quality
	.265
	3.769


Berdasarkan tabel IV.10, hasil uji multikolinearitas diketahui nilai tolerance usability (X1) memiliki nilai 0,321 dan VIF (Variance Inflation factor) pada variabel usability (X1) bernilai 3,114, tolerance information quality (X2) bernilai 0,315 dan VIF bernilai 3,174 dan nilai tolerance interaction quality (X3) bernilai 0,265 dengan nilai VIF bernilai 3,769, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada  multikolinieritas pada variabel independen dalam model regresi.
G. Pengujian Hipotesis


Pada penelitian ini, penulis menggunakan analisisi regresi linier berganda. Kriteria pengujian yang penulis gunakan sebagai berikut :

· Jika signifikansi < 0,05, maka H0 diterima

· Jika signifikansi > 0,05, maka H0 ditolak
1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

a. Uji T (Parsial)
Tabel XV
Hasil Uji T

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-.133
	.490
	
	-.271
	.788

	
	Usability
	.049
	.218
	.034
	.222
	.825

	
	Information Quality
	-.043
	.195
	-.034
	-.221
	.826

	
	Interaction Quality
	1.065
	.229
	.769
	4.641
	.000

	a. Dependent Variable: Kepuasan   Pengguna
	
	
	


t tabel = t ([image: image18.png]a/2



; n – k – 1)  

  = t (0,025 ; 56) = 2,003
Pada perhitungan data hasil uji t terdapat satu variabel webqual 4.0 yaitu variabel interaction quality (X3) memiliki t hitung sebesar 4,641 > 2,003 yang artinya variabel independent (X3) berpengaruh terhadap variabel dependent. 

2. Persamaan Hasil Regresi Linier Berganda


Hasil dari nilai output tabel uji t diatas, terlihat maka pada hasil model persamaan regresi linier berganda dapat diperoleh  persamaan sebagai berikut :
Y = - 0,133 + 0,049 X1 + (-0,043) X2 + 1,065 X3
Hasil tersebut dapat diartikan sebagai berikut :

a) Konstanta (a) = -0,133, artinya jika usability (X1), information quality (X2), interaction quality (X3), maka kepuasan pengguna (Y) sebesar -0133, namun hal ini tidak menjadi masalah selama asumsi regresi sudah terpenuhi.

b) Nilai koefisien regresi usability (X1) dengan kepuasan pengguna (Y) yaitu sebesar 0,049 yang artinya bahwa setiap peningkatan adalah positif terhadap keputusan pengguna jika dimana usability nilainya semakin meningkat maka kepuasan pengguna juga ikut meningkat.

c) Nilai koefisien regresi information quality (X2) dengan kepuasan pengguna (Y) yaitu sebesar -0,043 dapat diartikan bahwa setiap penurunan adalah negatif karena menunjukan perubahan yang tidak searah, jika dimana nilainya semakin menurun maka kepuasan pengguna ikut menurun.

d) Nilai koefisien regresi antara interaction quality (X3) dengan kepuasan pengguna (Y) yaitu sebesar 1,065 yang artinya  bahwa setiap peningkatan adalah positif. Karena menunjukan perubahan yang searah, jika dimana interaction quality nilainya semakin meningkat maka kepuasan pengguna juga ikut akan meningkat.
b. Koefisien Determinasi

Tabel XVI
Hasil Uji Koefisien Determinasi

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.769a
	.592
	.570
	.49339

	a. Predictors: (Constant), Interaction Quality, Usability, Information Quality


Berdasarkan tabel diatas merupakan model summary. Dimana nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,592, hal ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel X1,X2, dan X3 secara simultan terhadap variabel Y adalah sebesar 59,2%. 

c. Uji F (Simultan)

Tabel XVII
Hasil Uji F

	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	19.768
	3
	6.589
	27.068
	.000a

	
	Residual
	13.632
	56
	.243
	
	

	
	Total
	33.400
	59
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), Interaction Quality, Usability, Information Quality
	

	b. Dependent Variable: Kepuasan Pengguna
	
	
	


f tabel dapat ditentukan dengan rumus [9]:

df1 = (k – 1)            df2 = (n – k – 1)

df1 = (3 – 1) = 2      df2 = (60 – 3 – 1)  =  (57 – 1)    

df = 2;56  f = 3,16
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai siginfikan pada uji F sebesar 0,000 < 0,05, dan nilai F hitung sebesar 27,068 > 3,16. Dapat disimpulkan bahwa variabel usability (X1), information quality (X2) dan interaction quality (X3) secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan pengguna (Y).
H. Hasil Pengujian Hipotesis

Hasil analisis website www.JD.id berdasarkan data yang telah diolah dengan variabel webqual 4.0 menggunakan pengolah data statistik yaitu SPSS. Berikut ini adalah penjelasan dari masing-masing variabel terhadap kepuasan pengguna website www.JD.id.
1. Kegunaan (usability) terhadap kepuasan pengguna (user satisfaction) pada website www.JD.id.
Nilai t hitung usability (X1), menunjukan bahwa hasil thitung sebesar 0,222 dengan tingkat nilai signifikan sebesar 0,825 maka signifikan pada [image: image20.png]


 = 5% atau (p > 0,05).

Pada variabel usability dengan nilai t hitung diatas maka H0 ditolak dan H1 diterima, sedangkan pada kolom signifikan lebih besar dari nilai tingkat kesalahan (0,825>0,05) maka H0 ditolak. Sehingga H0 menunjukkan tidak adanya penilaian positif kepuasan pengguna terhadap  variabel Kegunaan (Usability) website www.JD.Id.

2. Kualitas Informasi (Information Quality) terhadap kepuasan pengguna (user satisfaction) pada website www.JD.id.
Nilai t hitung Information Quality (X2), menunjukan bahwa hasil thitung sebesar -0,221 dengan tingkat nilai signifikan sebesar 0,826 maka signifikan pada [image: image22.png]


 = 5% atau (p > 0,05).

Pada variabel Information Quality dengan nilai t hitung diatas maka H2 ditolak dan H3 diterima. Karena pada kolom signifikan lebih besar dari nilai tingkat kesalahan (0,826>0,05) maka H2 ditolak. Sehingga H2 menunjukkan tidak adanya penilaian positif kepuasan pengguna terhadap  variabel Kualitas Informasi (Information Quality) website www.JD.Id.
3. Kualitas Interaksi (Interaction Quality) terhadap kepuasan pengguna (user satisfaction) pada website www.JD.id.
Nilai t hitung Interaction Quality (X3), menunjukan bahwa hasil thitung sebesar 4.641 dengan tingkat nilai signifikan sebesar 0,000 maka signifikan pada [image: image24.png]


 = 5% atau (p < 0,05).

Pada variabel Interaction Quality dengan nilai t hitung diatas maka H4 ditolak dan H5 diterima. Karena pada kolom signifikan lebih besar dari nilai tingkat kesalahan (0,000<0,05) maka H5 diterima. Sehingga H5 menunjukkan adanya penilaian positif kepuasan pengguna terhadap  variabel Kualitas Interaksi (Interaction Quality) website www.JD.Id.
V. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian analisis kualitas website JD.id, penilaian masyarakat terhadap kualitas website tersebut yang sudah diolah, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu :

1. Berdasarkan hasil uji t maka adanya penilaian positif kepuasan pengguna terhadap Interaction Quality (X3) hal ini dikuatkan dengan hasil t hitung < 0,05 atau (0,000 < 0,05).

2. Berdasarkan dengan R Square secara langsung sebesar 0,592. Artinya ketiga variabel mampu menjelaskan secara langsung terhadap kepuasan pengguna 59,2%, sedangkan sisanya 40,8% diterangkan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

3. Berdasarkan hasil uji t dan uji f menilai bahwa ketiga variabel independent memiliki penilaian positif terhadap variabel dependent.
4. Secara umum para pengguna website JD.id mudah menggunakannya dari segi Kemudahan (Usability) dan pemahaman para pengguna terhadap informasi yang diberikan pihak JD.id, serta pengguna memiliki interaksi yang baik terhadap pihak JD.id atau interaksi terhadap para penjual produk JD.id. Serta para pengguna website JD.id menilai secara keseluruhan dari website tersebut sudah sangat baik
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